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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan 

kreativitas pembelajaran siswa serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya di SMA Negeri 1 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan subjek penelitian kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru PAI, dan siswa. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam 

mengembangkan kreativitas pembelajaran diwujudkan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dengan 

menerapkan metode variatif seperti diskusi, presentasi, tanya jawab interaktif, pemanfaatan media teknologi, 

serta pemberian tugas proyek. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu akibat beban administrasi, 

perbedaan karakteristik siswa, dan keterbatasan sarana pembelajaran. Upaya mengatasinya dilakukan dengan 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia, mengembangkan media sederhana, serta menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa peran guru PAI sangat 

penting dalam meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Kreativitas Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 

 

Abstract 

This study aimed to determine the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in developing students' 

learning creativity and to identify the obstacles encountered in its implementation at SMA Negeri 1 Pematang 

Bandar District, Simalungun Regency. The study employed a descriptive qualitative approach with the 

principal, vice principal, PAI teachers, and students as the research subjects. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation, and were analyzed through data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The results of the study showed that the role of PAI teachers in developing learning 

creativity was manifested as facilitators, motivators, and mentors by implementing various learning methods 

such as discussions, presentations, interactive question-and-answer sessions, the utilization of technological 

media, and project-based assignments. The obstacles encountered included limited time due to administrative 

workloads, differences in students' characteristics, and limited learning facilities. Efforts to overcome these 

obstacles were carried out by maximizing available facilities, developing simple learning media, and adapting 

teaching methods to students' needs. The conclusion of this study emphasizes that the role of PAI teachers is 

very important in improving students' activeness, critical thinking skills, and the application of Islamic values 

in their daily lives. 

 

Keywords: Role of PAI Teachers, Learning Creativity, Islamic Religious  Education 
 

PENDAHULUAN 

Guru adalah orang yang penting dalam proses belajar mengajar dan menentukan apakah 

pembelajaran itu berhasil atau tidak. Pendidikan sangat penting dan wajib bagi setiap orang agar bisa 

terus memperbaiki diri. Pendidikan bukan hanya transfer ilmu dari guru ke siswa, tetapi juga 
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membentuk kepribadian yang baik pada siswa. Pendidikan bertujuan untuk membentuk siswa yang 

berprestasi di berbagai aspek, seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang 

dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. Guru yang profesional 

adalah mereka yang memiliki kemampuan profesional dengan bebagai kapasitasnya sebagai pendidik 

(Hasibuan, 2018). 

Kreativitas merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan yang saat ini mendapat 

perhatian besar dalam berbagai sistem pendidikan di dunia. Kemampuan kreatif memungkinkan 

peserta didik untuk menghasilkan gagasan baru, menemukan alternatif penyelesaian masalah, serta 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial maupun perkembangan teknologi. 

Oleh karena itu, sekolah tidak hanya bertugas mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, 

tetapi juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong lahirnya pemikiran kreatif 

dan inovatif.  

Pengembangan kreativitas peserta didik tidak dapat dilepaskan dari peran guru sebagai aktor 

utama dalam proses pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab untuk merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran  yang mampu mengakomodasi kebutuhan, minat, serta 

potensi peserta didik. Guru yang profesional dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan menantang sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, 

mengemukakan pendapat, serta menghasilkan ide-ide baru yang konstruktif. 
Secara nasional, tujuan untuk melatih kreativitas siswa sudah dijelaskan secara jelas dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menekankan pentingnya pembelajaran yang mendorong 

kemampuan berpikir kreatif (Kemendikbud, 2016). Selain itu, Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) juga menyebutkan kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dan 

memfasilitasi pemikiran orisinal sebagai bagian dari hasil pembelajaran lulusan. Meski demikian, di 

lapangan masih banyak jarak antara kebijakan yang ada dan cara mengajarkannya di kelas.  

Dalam konteks pendidikan Islam, kreativitas memiliki posisi yang penting karena Islam 

mendorong umatnya untuk berpikir, mengkaji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Banyak ayat 

Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk menggunakan akal pikiran dalam memahami fenomena 

kehidupan. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan 

membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam secara kreatif dalam kehidupan bermasyarakat. Kreativitas dalam 

pembelajaran PAI dapat diwujudkan melalui kegiatan diskusi, proyek pembelajaran, pemecahan 

masalah, studi kasus, maupun pemanfaatan teknologi pembelajaran yang relevan.  

Peran guru dalam mengembangkan kreativitas siswa sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, mediator, dan evaluator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

tumbuhnya kreativitas siswa. Guru yang kreatif akan mampu merancang strategi pembelajaran yang 

bervariasi sehingga peserta didik terdorong untuk aktif bertanya, mengemukakan pendapat, serta 

menghasilkan ide-ide baru dalam proses belajar. Sebaliknya, pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru (teacher centered learning) cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya.  

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kreativitas pembelajaran menjadi sangat 

penting karena materi yang diajarkan tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga afektif 

dan psikomotorik. Guru PAI dituntut mampu menghubungkan materi keagamaan dengan realitas 

kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Melalui pembelajaran yang 

kreatif, siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari secara bijaksana dan inovatif 

(Majid, A & Andayani, 2019). 
Proses pembentukan kreativitas adalah tanggung jawab bersama semua guru, termasuk Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran PAI memiliki isi pokok yang mencakup nilai 

keimanan, akhlak yang baik, dan sejarah peradaban Islam. Sebenarnya, pelajaran ini memiliki banyak 
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peluang untuk merangsang kreativitas para siswa. Al-Qur'an mengajak manusia untuk berpikir, 

merenung, dan memahami dengan dalam, sehingga mendorong penggunaan pikiran secara kreatif. 

Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam juga menjadi contoh dalam berpikir kritis dan 

berinisiatif menyelesaikan masalah. Namun, sayangnya, di masyarakat dan bahkan di kalangan 

sebagian guru, PAI sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kaku, dogmatis, dan hanya fokus 

pada hafalan serta mengikuti aturan secara kaku (Mardhiah, I, Hakam, 2021). Pembelajaran PAI 

sering menggunakan metode yang hanya mengajar dan meneruskan informasi, sehingga siswa 

menjadi pasif dan tidak berkembang secara kritis serta kreatif (Hakim, 2019). 

SMA Negeri 1 Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun, adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang dianggap baik di wilayah itu dan diharapkan bisa menjadi contoh dalam 

mewujudkan pendidikan yang menyeluruh dan membentuk kepribadian. Karena merupakan sekolah 

negeri, SMA Negeri 1 Pematang Bandar memiliki siswa yang berasal dari latar belakang sosial, 

budaya, dan kemampuan akademik yang beragam. Dalam situasi seperti ini, peran guru PAI sangat 

penting dan rumit. Disatu sisi, mereka harus mampu menanamkan nilai-nilai keimanan dan prilaku 

yang baik. 

Di sisi lain, mereka juga harus mampu merancang pembelajaran yang menyenangkan, sesuai 

dengan konteks, serta mendorong siswa berpikir kreatifdalam memahami dan menerapkan ajaran 

agamanya. Contohnya, ketika mempelajari sejarah Islam, siswa tidak hanya diminta menghafal 

tanggal dan peristiwa, tetapi diharapkan menganalisis strategi kepemimpinan Khalid bin Walid dan 

menghubungkannya dengan situasi masa kini, atau mencari solusi kreatif untuk masalah sosial di 

sekitarnya berdasarkan prinsip zakat dan sedekah. 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih didominasi oleh penggunaan 

metode ceramah dan tanya jawab konvensional. Pembelajaran cenderung menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab biasa. Penggunaan media pembelajaran serta pemberian tugas yang mampu 

merangsang kreativitas, seperti proyek pemecahan masalah atau pembuatan produk kreatif sesuai 

nilai-nilai Islam masih sangat terbatas. Hal ini memengaruhi rendahnya semangat partisipasi siswa, 

termasuk ketidakberanian mereka untuk menyampaikan pendapat atau mengembangkan ide secara 

mandiri. Situasi tersebut memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana pemahaman, kesiapan, dan 

kecukupan strategi para guru PAI di sekolah itu dalam menjalankan peran ganda mereka sebagai 

pendidik sekaligus pembimbing. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian tentang peran guru PAI dalam mengembangkan 

kreativitas siswa di SMA Negeri 1 Pematang Bandar sangat relevan dan penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap hambatan, serta strategi yang digunakan oleh para 

guru PAI, sekaligus memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan PAI yang lebih kreatif 

dan berpengaruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami secara 

mendalam dan kontekstual fenomena "Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Pembelajaran Pada Siswa SMA Negeri 1 Pematang Bandar Kabupaten Simalungun" (Creswell, J. 

W., & Poth, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas, 

dinamika, dan makna yang dibangun oleh subjek penelitian di lingkungan alaminya.  

Jenis studi kasus dipilih karena penelitian ini fokus pada satu peristiwa atau lokasi tertentu, 

yaitu peran guru PAI di satu sekolah. Studi kasus memungkinkan investigasi yang lebih mendalam 

dan menyeluruh terhadap suatu sistem yang dibatasi oleh waktu dan aktivitas (Yin, 2018). Dalam 

konteks ini, "kasus" yang diteliti adalah seluruh ekosistem peran guru PAI dalam mengembangkan 

kreativitas di SMA Negeri 1 Pematang Bandar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk meneliti 

strategi, proses, hambatan, dan faktor pendukung yang tidak bisa diukur dengan angka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun memiliki pemahaman yang baik mengenai 

konsep kreativitas dalam pembelajaran. Guru memaknai kreativitas tidak hanya sebagai kemampuan 

menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi juga sebagai kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta menghubungkan materi ajar dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman tersebut tercermin dalam penggunaan berbagai metode pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, seperti diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab, pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning), dan pemanfaatan media pembelajaran yang kontekstual. Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru telah berupaya menggeser paradigma pembelajaran dari teacher centered 

menuju student centered learning, sehingga peserta didik memperoleh kesempatan lebih luas untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dan mengembangkan kreativitasnya. 

Temuan penelitian ini selaras dengan pendapat Munandar (2018) yang menjelaskan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan gagasan, cara berpikir, maupun 

karya yang baru, orisinal, dan bermanfaat. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

kreativitas tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membentuk 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kreativitas menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 

dikembangkan guru agar pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan keterampilan berpikir peserta didik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan berbagai strategi 

pembelajaran kreatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan media video yang 

dikaitkan dengan fenomena sosial, seperti bullying di media sosial pada materi ghibah, menunjukkan 

adanya upaya guru menghubungkan materi keagamaan dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Pendekatan kontekstual tersebut mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari karena peserta didik dapat melihat relevansi ajaran Islam dengan 

persoalan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini mendukung pendapat Arsyad 

(2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain penggunaan media pembelajaran, guru juga menerapkan metode diskusi, presentasi, dan 

pembelajaran kolaboratif sebagai upaya mengembangkan kreativitas siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran ketika diberikan kesempatan berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok dibandingkan ketika guru 

hanya menggunakan metode ceramah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif mampu meningkatkan partisipasi sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif, interaksi sosial, dan proses refleksi yang 

dilakukan peserta didik selama mengikuti pembelajaran (D. Sari, 2024). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pemberian tugas berbasis proyek, seperti pembuatan 

poster Islami, video edukasi, maupun presentasi kelompok, mampu memberikan ruang kepada siswa 

untuk mengekspresikan kreativitas sesuai kemampuan masing-masing. Tugas tersebut tidak hanya 

melatih kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, 

serta pemecahan masalah yang menjadi bagian dari kompetensi abad ke-21. Hasil penelitian ini 

memperkuat pendapat Fathurrohman (2019) yang menyatakan bahwa pemberian tugas yang 

menghasilkan suatu karya mampu meningkatkan kreativitas, tanggung jawab, serta kemandirian 

belajar peserta didik. 
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Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru masih menghadapi beberapa 

kendala dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran. Kendala pertama berasal dari faktor 

internal guru, khususnya keterbatasan waktu akibat tingginya beban administrasi. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran, tetapi juga menyusun perangkat ajar, 

melakukan penilaian, serta menyelesaikan berbagai administrasi sekolah. Kondisi tersebut 

menyebabkan waktu yang tersedia untuk merancang inovasi pembelajaran menjadi terbatas. 

Akibatnya, sebagian guru masih menggunakan metode pembelajaran yang relatif sederhana karena 

dianggap lebih praktis dan mudah diterapkan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2019) 

yang menjelaskan bahwa tingginya beban administrasi sering menjadi hambatan utama bagi guru 

dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi pembelajaran. 

Selain faktor waktu, penelitian ini menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik yang beragam. Setiap siswa 

memiliki tingkat kemampuan akademik, motivasi belajar, serta keberanian yang berbeda dalam 

mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih metode pembelajaran yang 

fleksibel agar seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif. Hasil penelitian ini mendukung 

pendapat Rusman (2019) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. 

Aspek lain yang menjadi kendala adalah keterbatasan kompetensi digital guru dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal. Walaupun beberapa guru telah menggunakan 

media berbasis teknologi, pemanfaatan aplikasi pembelajaran interaktif maupun platform digital 

belum dilakukan secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi 

digital guru masih menjadi kebutuhan penting dalam mendukung pembelajaran kreatif. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Lestari (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital guru 

menjadi salah satu faktor yang menghambat implementasi pembelajaran inovatif berbasis teknologi. 

Faktor sarana dan prasarana juga memberikan pengaruh terhadap pengembangan kreativitas 

pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa fasilitas pembelajaran di sekolah pada dasarnya telah 

mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, namun ketersediaan perangkat teknologi seperti 

proyektor, laboratorium komputer, dan akses internet masih terbatas. Keterbatasan tersebut 

menyebabkan pemanfaatan media digital belum dapat dilakukan secara merata pada setiap proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Sanjaya (2017) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tersedianya fasilitas yang memadai karena sarana 

pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar. Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian M. Sari (2024) yang menjelaskan bahwa 

keterbatasan fasilitas teknologi menjadi salah satu hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran 

kreatif di sekolah. 

Selain faktor guru dan fasilitas, penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman kemampuan 

peserta didik juga menjadi tantangan dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran. Perbedaan 

kemampuan akademik, minat belajar, serta tingkat kepercayaan diri menyebabkan respons siswa 

terhadap pembelajaran tidak sama. Sebagian siswa mampu mengikuti diskusi secara aktif, sedangkan 

siswa lainnya cenderung pasif karena kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat. Kondisi 

tersebut mengharuskan guru menerapkan pembelajaran yang lebih adaptif sehingga setiap peserta 

didik memperoleh kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai karakteristiknya. Temuan ini 

sejalan dengan konsep differentiated instruction yang dikemukakan oleh Tomlinson (2023), bahwa 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan, kesiapan, serta karakteristik peserta didik agar 

seluruh siswa dapat berkembang secara optimal. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kreativitas 

guru tidak hanya terlihat pada kemampuan memilih metode dan media pembelajaran yang inovatif, 

tetapi juga pada kemampuannya menghubungkan materi keagamaan dengan konteks kehidupan 

peserta didik. Namun, optimalisasi kreativitas tersebut masih memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak melalui pengurangan beban administrasi guru, peningkatan kompetensi digital, penyediaan 

sarana pembelajaran yang memadai, serta pengembangan strategi pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik. Dengan demikian, kreativitas guru tidak 

hanya menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga 

menjadi salah satu kunci dalam membentuk peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, serta mampu 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun telah memiliki pemahaman yang baik 

mengenai konsep kreativitas dalam pembelajaran dan mampu mengimplementasikannya melalui 

berbagai strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kreativitas guru diwujudkan melalui 

penggunaan metode diskusi, presentasi, pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan media 

pembelajaran yang kontekstual sehingga mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, kemampuan 

berpikir kritis, dan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Pembelajaran yang kreatif juga membantu 

peserta didik menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Meskipun demikian, pengembangan kreativitas pembelajaran masih menghadapi beberapa 

kendala, yaitu keterbatasan waktu guru akibat beban administrasi, keterbatasan kompetensi dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, serta perbedaan 

kemampuan dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah 

melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan yang berkelanjutan, serta penguatan kebijakan yang memberikan ruang lebih luas bagi guru 

untuk berinovasi dalam proses pembelajaran. Dengan adanya dukungan tersebut, kreativitas guru 

diharapkan dapat berkembang secara optimal sehingga kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan capaian kompetensi peserta didik dapat terus meningkat. 
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